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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada umumnya merupakan sarana untuk mengadakan 

perubahan secara mendasar, karena membawa kepada perubahan individu sampai 

ke akar-akarnya. Pendidikan dapat merobohkan tumpukan pasir jahiliyah 

(kebodohan), membersihkan, kemudian menggantikannya dengan bangunan nilai-

nilai baru yang lebih kokoh (dewasa), dan bertanggung jawab.
1
  

Pendidikan dalam ajaran Islam memiliki fungsi membangun akhlakul 

karimah, sedangkan pendidikan nasional mendorong siswa untuk lulus dengan 

prestasi angka. Untuk itu, pemerintah seharusnya belajar banyak pada pendidikan 

berbasis Islam seperti di pesantren yang mewujudkan roh pendidikan yang sejati, 

yaitu melahirkan generasi yang bertakwa disamping berilmu dan 

berpengetahuan.
2
 Seperti dalam Undang-Undang Pendidikan No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

 

Dewasa ini, gencar diserukan tentang pentingnya pendidikan karakter. 

sedemikian seriusnya persoalan tersebut, hingga Presiden dan para Menterinya 

lebih khusus Menteri Agama dan Menteri Pendidikan juga menyerukan tentang 

pendidikan karakter tersebut. 

Karakter sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak dalam 

pandangan Islam ialah kepribadian. Kepribadian itu komponennya tiga, yaitu 

pengetahuan, sikap dan perilaku. Karena akhlak adalah kepribadian, maka 

paradigmanya berbeda bila dibandingkan dengan pendidikan bidang-bidang 

pengetahuan dan keterampilan. pendekatannya adalah pendekatan untuk 

pendidikan kepribadian.
4
  

Mengutip dari tulisan Prof. Dr. Ahmad Tafsir, M. A : 

Akhlak atau karakter itu diajarkan melalui metode internalisasi . Teknik 

pendiikannya ialah peneladanan, pembiasaan, penegakkan peraturan, dan 

pemotivasian. Yang jelas, bukan dengan cara menerangkan atau 

mendiskusikan, jika pun perlu itu hanya cukup sedikit saja. 

Pendidikan akhlak itu dilakukan dengan treatment atau perlakuan-

perlakuan. berikut adalah contohnya. 

Setiap ulangan harian atau ulangan umum di sekolah diatur dengan 

peraturan agar murid-murid tidak mungkin dapat melihat catatan, tidak 

mungkin dapat bertanya pada teman di dekatnya, tiak mungkin juga dapat 

melihat jawaban temannya. Ini diatur dengan sangat ketat dengan 

pengawasan yang sangat ketat pula. Nah, dari sini akan dihasilkan murid 

yang jujur, mandiri, selalu melakukan persiapan.
5
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Sehubungan dengan perkataan Ahmad Tafsir tersebut, bahwa yang 

namanya pendidikan karakter ataupun pendidikan akhlak dalam Islam sangatlah 

penting ditanamkan dalam jiwa anak didik sejak dini, sehingga saat ia dewasa 

kelak ia mempunyai sifat-sifat akhlakul karimah juga menjadi pribadi yang 

berilmu pengetahuan dan cerdas, sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan 

Nasional. 

Pelajaran mengenai agama yang mengandung nilai moral telah diajarkan 

di sekolah-sekolah. Faktanya, pendidikan moral masih belum berhasil. Hal ini 

dapat dilihat dari parameter kejahatan yang ada di masyarakat serta di institusi 

pendidikan dan di pemerintahan yang tampak meningkat, seperti adanya tawuran 

pelajar dan mahasiswa, korupsi, kolusi dan nepotisme. Jika dilihat dari esensi 

pendidikan agama yang tertuang pada kurikulum pendidikan agama, tampaknya 

agama lebih mengajarkan pada dasar-dasar agama, sementara akhlak atau 

kandungan nilai-nilai kebaikan belum sepenuhnya disampaikan. Dilihat dari 

metode pendidikan pun tampaknya terjadi kelemahan karena metode pendidikan 

yang disampaikan difokuskan pada pendekatan kognitif saja. Metode ini hanya 

mewajibkan peserta didik untuk mengetahui dan menghafal konsep dan kebenaran 

tanpa menyentuh nuraninya. Selain itu tidak dilakukan praktek perilaku dan 

penerapan akhlak mulia dalam kehidupan di sekolah. Ini merupakan kesalahan 

metodologis yang mendasar dalam pengajaran moral bagi peserta didik. Karena 

itu tidaklah aneh jika dijumpai banyak sekali inkonsistensi antara apa yang 

diajarkan di sekolah dan apa yang diterapkan anak di luar sekolah. Dengan 

demikian peran orangtua dalam pendidikan agama untuk membentuk karakter 
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anak menjadi amat mutlak. Melalui kedua institusi inilah anak memperoleh 

kesinambungan nilai-nilai kebaikan yang telah ketahui di sekolah. Tanpa 

keterlibatan orangtua dan keluarga maka sebaik apapun nilai-nilai yang diajarkan 

di sekolah akan menjadi sia-sia.  

Baik dari pendidikan karakter maupun pendidikan akhlak dalam Islam, 

tujuannya sama yaitu menjadikan anak didik untuk berperilaku positif, salah 

satunya yaitu dengan menanamkan sifat jujur pada pribadi anak didik. 

Sebelumnya, telah disinggung mengenai sifat jujur ini. Dalam hal ini, penulis 

menamakannya dengan pendidikan kejujuran 

Dalam konteks Islam, kejujuran juga sangat ditekankan. Banyak ayat-ayat 

yang menegaskan tentang berbuat jujur dan keutamaannya, salah satunya yaitu 

pada surah At-Taubah (9) ayat 119 menyatakan bahwa: 

  
   
  

    
Jujur merupakan sifat yang terpuji, Allah menyanjung orang-orang yang 

mempunyai sifat jujur dan menjanjikan balasan yang berlimpah untuk mereka. 

Termasuk dalam jujur kepada Allah, jujur dengan sesama dan jujur kepada diri 

sendiri. Jujur juga dapat membawa kepada jalan yang benar. Sebaliknya, orang 

yang mempunyai sifat dusta maka hidupnya di dunia tidak tenang dan di Akhirat 

kelak dia akan disiksa  Sebagaimana  yang terdapat dalam hadits shahih yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 
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عَلَيْكُمْ باِلصِّدْقِ فإَِنَّ الصِّدْقَ يَ هْدِي إِلََ الْبِِّ وَإِنَّ الْبَِّ يَ هْدِي إِلََ الْْنََّةِ وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَصْدُق 
يقًا وَإِيَّاكُمْ وَالْكَذِبَ فإَِنَّ الْكَذِبَ يَ هْدِي إِلََ الْفُجُورِ وَإِنَّ  وَيَ تَحَرَّى الصِّدْقَ حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اللَّهِ صِدِّ

اباً  الْفُجُورَ يَ هْدِي إِلََ النَّارِ وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَكْذِبُ وَيَ تَحَرَّى الْكَذِبَ حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اللَّهِ كَذَّ

 

Fenomena suka berbohong merupakan yang terburuk menurut pandangan 

Islam. Oleh karena itu, seharusnya para pendidik mencurahkan perhatian dan 

upaya yang lebih terhadap fenomena ini, sehingga anak-anak terhindar dari 

fenomena tersebut dan menjauhi sifat munafik. Cukuplah kebohongan dikatakan 

sebagai sifat yang buruk.
6
   

Karena pendidikan kejujuran merupakan salah satu bagian dari pendidikan 

karakter, yang cara penerapannya melalui pengintegrasian dengan semua mata 

pelajaran, khususnya yaitu pada mata pelajaran agama, maka pendidikan 

kejujuran juga sama cara penerapannya, yaitu dengan menyisipkan nilai-nilai 

kejujuran tersebut pada semua mata pelajaran, terutama pada pelajaran Agama 

(PAI) karena islam sangat menenkankan pada 3 aspek yaitu dari aspek ketuhanan 

atau ketauhidan, aspek akhlak dan aspek fiqih. 

Pada praktiknya, pendidikan karakter maupun pendidikan akhlak dalam 

hal menumbuhkan kejujuran di kalangan siswa adalah dengan kantin kejujuran. 

Kantin kejujuran adalah salah satu cara utuk menerapkan pendidikan karakter 

ataupun pendidikan akhlak dari segi aspek afektif dan psikomotorik siswa guru 

menilai. Di sini siswa harus bertindak jujur. Di mana semua jajanan dan uang di 

biarkan begitu saja. Siswa melayani dirinya sendiri. Dengan begitu siswa dapat 
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berlatih jujur, selain adanya penerapan pendidikan kejujuran oleh guru yang 

dilakukan di dalam kelas. 

Kantin kejujuran memang cara yang efektif untuk menerapkan pendidikan 

karakter di sekolah. Karakter bangsa yang tercermin dari kantin kejujuran antara 

lain: jujur, bertanggung jawab, mandiri dan kerapian. Saat kita membeli barang-

barang di kantin kejujuran dengan cara yang sesuai yaitu jujur maka kita telah 

mendapatkan dua keuntungan sekaligus. Keuntungan yang pertama adalah 

mendapat pahala karena telah berbuat jujur, bertanggung jawab dan mandiri. 

Keuntungan yang kedua yaitu telah menerapkan pendidikan karakter dalam diri 

siswa yang artinya kita sudah menyumbangkan masa depan bangsa. Mungkin 

dengan begitu, siswa dapat meraih kesuksesan di masa depan. Walaupun dari 

kantin kejujuran ini dibalik sisi positifnya terdapat pula sisi negatifnya, tetapi 

paling tidak sedikit banyaknya dapat melatih siswa untuk selalu berbuat jujur 

dalam segala hal dan di manapun ia berada. 

Dengan adanya kantin kejujuran, semua siswa pasti akan senang, termasuk 

siswa yang tidak jujur. Siswa yang  jujur pasti senang karena akan terus terlatih 

kejujurannya. Akan tetapi,  siswa yang tidak jujur juga senang, karena bisa 

mengambil apapun yang disuka tanpa harus membayar. Pada dasarnya, hal seperti 

itu tidaklah terpuji tetapi masih banyak saja yang melakukan hal itu . Mungkin di 

kemudian hari bisa saja menjadi koruptor karena hal kecil seperti ini. Maka dari 

itu, hal seperti inilah yang harus menjadi perhatian, karena pendidikan karakter 

belum tertanamkan. 
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Bukti tersebut membenarkan bahwa di Indonesia masih banyak yang 

kurang berkarakter bahkan dikalangan pelajar. Dengan demikian, pendidikan 

harus lebih ditingkatkan lagi agar dapat menyiapkan penerus bangsa yang benar-

benar berkualitas, baik dari segi pengetahuan maupun akhlaknya. Untuk itu, 

perlunya penanaman nilai-nilai kejujuran pada anak didik di dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung dan juga dengan kantin kejujuran di SDN Sungai Miai 

7 Banjarmasin. 

Siswa SD merupakan siswa yang paling tinggi tingkat kejujurannya. 

Untuk itu penulis memilih SDN Sungai Miai 7 ini sebagai tempat penelitian, 

karena  di sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah SD percontohan yang 

ada di Banjarmasin Utara dan satu-satunya sekolah SD yang masih aktif dalam 

menyelenggarakan kantin kejujuran. 

 

Kantin kejujuran adalah sebuah kantin yang tidak ada penjual atau 

pengawas yang mengawasi, sehingga siswa dituntut untuk jujur dalam membeli 

barang-barang di kantin kejujuran.  Selain itu, apabila ada siswa yang akan 

membeli, maka siswa tersebut membayar atau meletakkan uang seharga barang 

yang dibeli ke tempat yang disediakan oleh pihak sekolah maupun para pengurus 

kantin kejujuran. Tetapi, dalam hal ini sedikit berbeda dengan kantin kejujuran 

yang ada di SDN Sungai Miai 7 Banjarmasin karena seharusnya yang namanya 

kantin kejujuran yaitu tanpa ada penjaga atau penjualnya sesuai dengan definisi 

sebelumnya. Sedangkan kantin kejujuran yang ada di SDN Sungai Miai 7 

Banjarmasin ini terkadang siswa memanggil gurunya untuk membeli suatu 
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barang, sehingga di sini kejujuran siswa kurang dilatih dan namanya juga bukan 

kantin kejujuran lagi tetapi kantin biasa yang menjual berbagai makanan dan 

barang. Tetapi hal tersebut jarang terjadi, karena hanya sebagian siswa yang tidak 

terbiasa dengan tidak adanya penjual atau penjaga kantin.  

Bertitik tolak dari pentingnya penerapan pendidikan kejujuran di 

lingkungan siswa tersebut serta bagaimana jalannya kantin kejujuran, penulis 

merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan 

Pendidikan Kejujuran Melalui Kantin Kejujuran di Lingkungan Siswa SDN 

Sungai Miai 7 Banjarmasin”. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Penerapan berasal dari kata terap, menerap, menerapkan. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti menerapkan atau mempraktekkan secara 

langsung sebuah teori.
7
 Sedangkan yang penulis maksud dengan 

penerapan disini adalah bagaimana cara guru-guru di SDN Sungai Miai 7 

Banjarmasin dalam menerapkan pendidikan kejujuran untuk membiasakan 

anak didiknya bersifat jujur dalam segala hal dan di manapun mereka 

berada. Dengan menerapkan pendidikan kejujuran pada setiap mata 

pelajaran, juga dengan melalui kantin kejujuran. 

2. Pendidikan kejujuran merupakan salah satu pendidikan yang mengajarkan 

betapa pentingnya kejujuran ditanamkan dalam diri masing-masing. 

Pendidikan kejujuran adalah salah satu bagian dari pendidikan karakter. 
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3. Kantin kejujuran adalah sebuah media pendidikan karakter dan akhlak 

dalam Islam, di mana setiap siswa dilatih kejujurannya dengan membayar 

sesuai dengan barang yang ia ingin membeli, dan apabila ada uang 

kembaliannya maka ia ambil dan hitung sendiri uang kembaliannya 

tersebut. Dalam hal ini, tidak hanya sifat jujur yang diterapkan pada diri 

pribadi siswa, tetapi adanya sifat lainnya yaitu mandiri, bertanggung 

jawab, disiplin dan kerapian. 

4. SDN Sungai Miai 7 Banjarmasin adalah salah satu sekolah yang 

mengoperasionalkan sebuah kantin kejujuran agar terbentuknya sebuah 

kepribadian para siswanya.  

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana  penerapan pendidikan kejujuran melalui kantin kejujuran di 

lingkungan siswa SDN Sungai Miai 7 Banjarmasin? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan pendidikan kejujuran 

melalui kantin kejujuran di lingkungan siswa SDN Sungai Miai 7 

Banjarmasin? 
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D. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang mendasar untuk mendorong penulis memilih 

judul di atas, yaitu: 

1. Mengingat betapa pentingnya pendidikan kejujuran diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak-anak sehingga dia akan 

terbiasa berperilaku jujur dalam segala hal. 

2. Berdasarkan fenomena yang ada, bahwa kejujuran pada zaman sekarang 

sangatlah mahal harganya. Sering dijumpai dari pihak pemerintah 

melakukan kasus korupsi. Hal ini disebabkan karena tidak adanya sifat 

jujur terhadap dirinya sendiri apalagi terhadap orang lain, yang 

kemungkinan bahwa sifat jujur tidak ditanamkan pada pribadi masing-

masing sejak kecil. 

3. Di samping adanya nilai kejujuran yang diterapkan pada kantin kejujuran, 

juga mengandung nilai-nilai lain seperti adanya nilai-nilai mandiri, 

bertanggung jawab, disipin dan kerapian. 

4. Bahwa sekolah adalah tempat di mana siswa dididik agar menjadi manusia 

seutuhnya, yang mempunyai karakter dan kepribadian luhur. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui: 

1. Bagaimanakah penerapan pendidikan kejujuran melalui kantin kejujuran 

di lingkungan siswa SDN Sungai Miai 7 Banjarmasin 
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2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi penerapan pendidikan kejujuran 

melalui kantin kejujuran di lingkungan siswa SDN Sungai Miai 7 

Banjarmasin 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1. Aspek Teoritis: menambah wawasan dan pengetahuan seputar 

permasalahan yang diteliti 

2. Aspek praktis: menjadi bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan 

dan dunia ilmiah. 

3. Penerapan nilai-nilai kejujuran terhadap perilaku anak didik agar mereka 

mempunyai karakter yang tangguh. 

4. Khazanah kepustakaan IAIN Antasari Banjarmasin, khususnya Fakultas 

Tarbiyah. 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I, Pendahuluan; pembahasan pada bab ini terdiri dari: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, definisi operasional, alasan memilih judul, tujuan 

penelitian, signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II, Tinjauan teoretis mengenai pendidikan kejujuran, yaitu; tentang 

Penerapan Pendidikan Kejujuran di Sekolah Dasar, Pendidikan Kejujuran dalam 

Perspektif Pendidikan Islam, Metode dalam Penerapan Pendidikan pada Anak-

anak Usia Sekolah Dasar, dan tentang Kantin Kejujuran. 
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BAB III, Metode penelitian; bab ini terdiri dari jenis dan lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, data, sumber data dan teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan dan analisis data, prosedur penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB IV, laporan hasil penelitian, membahas tentang gambaran umum 

lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data. 

BAB V, Penutup; bab ini terdiri dari simpulan dan saran-saran. 


